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RINGKASAN

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor yang saat ini cukup
penting untuk menjaga kestabilan ekonomi dalam negeri. Produk-produk
pertanian merupakan kebutuhan primer dari setiap warga Indonesia, terutama
komoditas tanaman pangan. Sektor pertanian dalam Badan Pusat Statistik (2017)
menyumbang 13,41% dalam rata-rata distribusi Produk Domestik Bruto (PDB)
Nasional pada tahun 2013-2016.

Iklim tropis yang dimiliki Indonesia menjadikannya sangat baik untuk
memajukan sektor pertanian pada berbagai komoditas. Salah satu diantara
beberapa komoditas yang memiliki potensi cukup baik adalah tanaman
hortikultura. Selain iklim, luas wilayah Indonesia dengan keanekaragaman
agroklimat memungkinkan pengembangan berbagai jenis tanaman hortikultura,
baik berdaptasi dengan iklim tropis, maupun subtropis (Suswono, 2010).

Salah satu di antara tanaman hortikultura adalah tanaman sayuran
(olerikultura). Sayuran memiliki berbagai kandungan zat yang bermanfaat bagi
kesehatan tubuh seperti protein, vitamin, karbohidrat, dan lain-lain yang
menjadikan sayuran saat ini menjadi kebutuhan dalam konsumsi masyarakat
Indonesia, hal ini berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta tingginya kesadaran masyarakat modern untuk memenuhi kebutuhan gizi
dan memulai pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran. Dengan demikian,
sayuran saat ini menjadi salah satu elemen yang menjadi kebutuhan masyarakat.

Salah satu di antara tanaman hortikultura adalah tanaman jamur, tanaman
jamur ini dapat dibudidayakan dengan mudah dan juga mempunyai nilai
ekonomis. Minat masyarkat untuk mengkonsumsi jamur meningkat pada tahun
2004-2008 sehingga berpengaruh positif terhadap permintaan jamur. Permintaan

jamur yang terus meningkat, berapapun jumlah jamur yang diproduksi selalu
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habis terserap oleh pasar. Kenaikannya sekitar 20-25% per tahun (Manullang,
2008).

Dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia hampir semuanya
memproduksi jamur tiram yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, namun
terdapat beberapa provinsi yang menjadi penghasil jamur tiram terbesar
diantaranya Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, D.l. Yogyakarta, dan Jawa Timur.
Keempat provinsi yang ada di pulau Jawa tersebut mendominasi produksi jamur
tiram di Indonesia (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2006).

Kabupaten Jember memiliki luas panen yang cukup tinggi untuk tanaman
sayur-sayuran yaitu dengan luas total sebesar 29.359 ha. Luas lahan tertinggi yaitu
pada sayuran komoditas jamur yakni sebesar 22.880 ha dan mampu menghasilkan
produksi sebesar 157.616 ku. Dengan demikian dapat dilihat bahwa diantara
semua tanaman sayur-sayuran, komoditas yang paling banyak diminati untuk
dibudidayakan di Kabupaten Jember adalah komoditas Jamur.

Kecamatan Ajung dan Rambipuji merupakan sentra produksi jamur di
Kabupaten Jember, di mana produksinya memiliki rata-rata tertinggi di antara 9
kecamatan di Kabupaten Jember yang melakukan produksi jamur, yaitu sekitar
86.359 ku/tahun utuk Kecamatan Ajung dan sekitar 35.373 ku/tahun untuk
Kecamatan Rambipuji. Sementara itu Kecamatan yang paling sedikit
memproduksi jamur adalah Kecamatan Jenggawah yang hanya menghasilkan

rata-rata produksi jamur sekitar 301 ku/tahun.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penguraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat
ditentukan perumusan masalah sebagai berikut: (1) apakah agribisnis jamur tiram
putih di Kabupaten Jember berdasarkan skala usaha secara finansial
menguntungkan? (2) apakah ada perbedaan tingkat keuntungan yang diperoleh
dari agribisnis jamur tiram putih di Kabupaten Jember berdasarkan skala
usahanya? (3) bagaimana tingkat sensitivitas agribisnis jamur tiram putih di
Kabupaten Jember berdasarkan skala usaha terhadap perubahan produksi, harga

jual, dan biaya produksi?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mempelajari agribisnis jamur tiram
putih di Kabupaten Jember berdasarkan skala usaha secara finansial
menguntungkan; (2) untuk membandingkan perbedaan tingkat keuntungan yang
diperoleh dari agribisnis jamur tiram putih di Kabupaten Jember berdasarkan
skala usaha; (3) mengkaji tingkat sensitivitas agribisnis jamur tiram putih di
Kabupaten Jember terhadap perubahan produksi, harga jual, dan biaya operasional

yang terjadi.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Menurut Sutiarso (2010) dalam Anuari (2017) investasi adalah
pengeluaran oleh sektor perusahaan swasta untuk pembelian barang-barang atau
jasa dengan tujuan penanaman modal untuk penambahan stok atau perluasan
pabrik. Dalam pengambilan keputusan investasi ada beberapa metode yang dapat
digunakan yaitu metode nilai sekarang (Present Value) dan metode MEC
(Marginal Efficiency of Capital).

Berdasarkan penelitian Andriyani (2009) yang berjudul Analisis Finansial
Usahatani Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreotus) di Kecamatan Pamijahan,
Kabupaten Bogor menyimpulkan bahwa proses budidaya jamur tiram putih di
Kecamatan Pamijahan terdiri dari: masa persiapan, pewadahan media tanam,
sterilisasi, inokulasi, inkubasi, pemantauan dan pemanenan. Usahatani jamur
tiram putih di Kecamatan Pamijahan layak untuk diusahakan karena memenuhi
standart kriteria investasi. Rata-rata pendapatan adalah sebesar Rp 5.084.635.
Sedangkan rata-rata pendapatan atas biaya tunai adalah sebesar Rp 24.657.930.
Nilai R/C=2,28, NPV = Rp 11.527.837, IRR= 40%, Net B/C=2,10 dan PP=2
tahun 9 bulan.
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KERANGKA KONSEP PEMIKIRAN
Kerangka Pemikiran

Kabupaten Jember mempunyai beberapa sentra agribisnis jamur tiram
diantaranya Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji dan Kecamatan
Bangsalsari. Sampai saat ini cukup banyak pengusaha agribisnis jamur tiram putih
pada berbagai tingkatan skala usaha, mulai dari yang berskala kecil, menengah
hingga berskala besar. Jadi dengan banyaknya masyarakat yang berminat dalam
agribisnis jamur tiram putih ini, maka sangat menarik untuk melakukan
pengkajian kelayakan dari usaha tersebut.

Dengan melihat beberapa fakta di atas, maka perlu dilakukan evaluasi
proyek dalam rangka pengembangan agribisnis jamur tiram putih. Evaluasi
proyek adalah suatu sistem analisis yang membandingkan biaya dan manfaat
untuk menentukan apakah suatu proyek akan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Tujuan dilakukannya evaluasi proyek adalah untuk mengetahui atau
menilai kelayakan suatu proyek, vyaitu menilai apakah proyek tersebut
menguntungkan atau tidak, dan apakah suatu proyek tersebut layak dilaksanakan
atau tidak. Maksud dan dasar pertimbangan dari analisis evaluasi proyek adalah
memperbaiki pemilihan investasi dengan tolok ukur profit, dengan

membandingkan manfaat (benefit) dan biaya (cost) suatu proyek.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan dipergunakan analisis finansial yang merupakan
salah satu sistem dari analisis evaluasi proyek yakni adalah analisis yang
ditujukan kepada badan-badan atau perorangan yang menanamkan modalnya
dalam proyek atau berkepentingan langsung dalam proyek dengan memperhatikan
hasil untuk modal saham yang ditanam dalam proyek yang berupa private return,
waktu diperolehnya hasil pengembalian modal yang mana akan lebih baik apabila
waktu pengembaliannya lebih cepat. Analisis finansial ini penting dilakukan

untuk menentukan insentif bagi orang-orang yang terlibat dalam proyek. Untuk itu
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analisis finansial perlu dilakukan agar mengetahui investasi dan tingkat
pengembalian modal pada agribisnis jamur tiram putih di Kabupaten Jember.
Beberapa metode perhitungan yang digunakan meliputi: NPV, Gross B/C, Net
B/C, IRR, dan Payback Period dan Discounted Payback Period serta analisis
sensitivitas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-komparatif dan evaluatif.
Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti antara fenomena yang diuji (Wikipedia, 2016). Penelitian komparatif
yakni adalah penelitian yang dimaksudkan untuk membandingkan keuntungan
yang diperoleh dengan analisis finansial berdasarkan kriteria investasi menurut
skala usahanya. Penelitian evaluatif adalah digunakan untuk mengevaluasi tingkat

keberhasilan agribisnis jamur tiram putih.

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan lokasi di Kabupaten Jember.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung kepada petani jamur tiram putih, yang berpedoman
pada daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Sementara data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur dan instansi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan diberikan
penjelasan secara deskriptif.

Komoditas yang diteliti dalam penelitian ini adalah jamur tiram putih
dengan beberapa skala usaha, yakni skala kecil yang berada di Desa Rowotamtu
Kecamatan Rambipuji, skala menengah yang berada di Desa Nogosarai
Kecamatan Rambipuji dan skala besar yang berada di Desa Curah Rejo

Kecamatan Ajung.


https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Setting_sosial&action=edit&redlink=1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Arus Biaya

Dalam agribisnis jamur tiram putih terdapat kebutuhan dana investasi yang
dikeluarkan pada awal periode. Para pelaku agribisnis jamur tiram putih skala
kecil, skala menengah dan skala besar memenuhi kebutuhan dana investasi

tersebut dengan bersumber dari modal pribadi.

Tabel 1. Kebutuhan Dana Investasi Awal Periode Agribisnis Jamur Tiram Putih
Skala Kecil, Skala Menengah, dan Skala Besar di Kabupaten Jember

Skala Kecil Skala Menengah Skala Besar
. Nilai Nilai Nilai
Uraian . Persen . Persen . Persen
Investasi (%) Investasi (%) Investasi (%)

(Rp) (Rp) (Rp)
Sewa Lahan 2.000.000 26,74 4.000.000 34,73 10.500.000 26,49
Kumbung 5.000.000 66,90 7.000.000 60,78 9.000.000 22,71
Peralatan 474.000 6,34 516.000 4,48 20.132.500 50,80
Jumlah 7.474.000 100,00 11.516.000 100,00 39.632.500 100,00

Dapat ditinjau bahwa kebutuhan total dana investasi agribisnis jamur tiram
putih skala kecil adalah sebesar Rp 7.474.000, dengan persentase terbesar adalah
pada pembuatan kumbung yaitu sekitar 66,90% atau senilai Rp 5.000.000,
sedangkan dana investasi untuk pembelian peralatan hanya sekitar 6,34% atau
sebesar Rp 474.000.

Pada agribisnis jamur tiram putih skala menengah kebutuhan dana
investasi tertinggi ada pada pembuatan kumbung, karena persentase
penggunaannya mencapai 60,78% atau sebesar Rp 7.000.000, sedangkan
kebutuhan dana investasi terendah adalah untuk pembelian peralatan yaitu sekitar
4,48% atau sebesar Rp 516.000.

Pada agribisnis jamur tiram putih skala besar, kebutuhan dana tertinggi
adalah untuk peralatan, di mana kontribusinya dalam nilai investasi 50,80% atau
sebesar Rp 20.132.500. Sementara itu, kebutuhan dana membuat kumbung hanya
sekitar 22,71% dari kebutuhan dana investasi total, atau sebesar Rp 9.000.000.

Dalam kebutuhan dana investasi agribisnis jamur tiram putih pada skala
usaha kecil dan menengah terdapat beberapa kemiripan, yaitu persentase
penggunaan dana terbesar ada pada pembuatan kumbung, dan penggunaan dana

investasi terendah adalah pada pembelian plastik bag log. Sementara itu pada
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skala besar kebutuhan dana investasi tertinggi adalah pada pembelian peralatan
dan kebutuhan dana investasi terendah ada pada pembuatan kumbung.

Luas kumbung yang digunakan dalam agribisnis jamur tiram skala kecil
adalah sekitar 7 m x 3 m dengan kapasitas maksimal 2.000 bag log, lahan yang
digunakan merupakan lahan pekarangan rumah, dan berstatus kepemilikan
pribadi. Akan tetapi, apabila ditaksir biaya sewa lahannya, diperkirakan nilainya
sekitar Rp 500.000 per tahun.

Agribisnis jamur tiram putih skala menengah juga mempergunakan tanah
tegalan sebagai tempat usaha agribisnisnya. Diasumsikan bahwa lahan yang
digunakan adalah menyewa dengan harga sewa lahan sebesar Rp 1.000.000 per
tahun. Luas kumbung yang dimanfaatkan untuk usaha sebesar 7 m x 13 m yang
dapat menampung bag log kurang dan lebih sekitar 7.000 bag log.

Sementara agribisnis jamur tiram putih skala besar memiliki luas kumbung
sekitar 8 m x 15 m dengan kapasitas bag log dapat melebihi 17.000 unit.
Kumbung didirikan di atas lahan pribadi yang berupa pekarangan rumah, dengan
asumsi lahan tersebut merupakan lahan sewa dengan nilai Rp 1.500.000 per tahun.

Analisis Finansial

Total gross benefit yang diterima oleh pengusaha agribisnis jamur tiram
putih skala kecil sebesar Rp 52.755.000 dengan rata-rata sebesar Rp 52.755.000,
sedangkan net benefit total yang dihasilkan sebesar Rp 13.962.000, dengan rata-
rata Rp 2.792.400 per tahun.

Total Net Benefit yang diterima selama periode usaha 4 tahun adalah Rp
13.962.000, dengan rata-rata sebesar Rp 2.792.400 per tahun. Pada tahun ke-4
yaitu tahun 2017 proyek agribisnis jamur tiram putih skala menghasilkan gross
benefit tertinggi yaitu Rp 17.493.000 dan menghasilkan net benefit sebesar Rp
6.443.500.

Selama tahun 2013 hingga tahun 2017, total biaya yang dikeluarkan oleh
agribisnis jamur tiram putih skala menengah adalah Rp 126.971.750 dengan rata-
rata sebesar Rp 25.394.350 per tahun. Penggunaan biaya tertinggi adalah biaya
operasional yang mencapai Rp 113.935.750 atau sekitar Rp 22.787.150 per tahun.
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Sementara itu, biaya investasi hanya sebesar Rp 13.036.000 dengan rata-rata
selama periode waktu 4 tahun sebesar Rp 3.259.000 per tahun. Total gross benefit
yang diterima oleh agribisnis jamur tiram putih skala menengah adalah sebesar Rp
170.100.000 dengan rata-rata sebesar Rp 34.020.000 per tahun. Kemudian dari
gross benefit tersebut, diperoleh total net benefit sebesar Rp 43.128.250 dengan
rata-rata net benefit yang diterima oleh proyek agribisnis jamur tiram putih skala
menengah adalah sebesar Rp 8.625.650 per tahun.

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh agribisnis jamur tiram putih skala
besar selama periode usaha 7 tahun adalah Rp 714.120.000 atau sekitar Rp
89.265.000 per tahun, sedangkan biaya investasi yang dikeluarkan pada periode
waktu yang sama adalah Rp 51.795.000 atau rata-rata sekitarRp 6.474.375 per
tahun. Dengan demikian, total biaya yang dikeluarkan oleh agribisnis jamur tiram
putih skala besar selama periode waktu 7 tahun adalah Rp 765.915.000 dengan
rata-rata sebesar Rp 95.739.375 per tahun.

Total gross benefit yang diterima proyek agribisnis jamur tiram putih skala
besar di Kabupaten Jember dari tahun 2010 hingga tahun 2017 adalah sebesar Rp
1.290.580.000 dengan rata-rata sebesar Rp 161.322.500 per tahun, sementara net
benefit total yang diterima adalah sebesar Rp 524.665.000 dengan rata-rata net
benefit sebesar Rp 65.583.125 per tahun.

Perbandingan Keuntungan Agribisnis Jamur Tiram Putih

Tabel 2. Hasil Analisis Perbandingan Keuntungan Agribisnis Jamur Tiram Putih
Skala Kecil, Skala Menengah, dan Skala Besar pada DF 13% berdasarkan Kriteria
NPV dan IRR

Skala Proyek I(\gr;; Keputusan I(I;ﬁ Keputusan
Kecil 8.308.112 58,63

Menengah 27.532.526 M > K 88,65 M > K
Besar 216.690.326 B>M 89,14 B>M

Berdasarkan hasil analisis perbandingan keuntungan tersebut menunjuk-
kan bahwa proyek skala besar lebih menguntungkan dibanding skala menengah,
dan skala menengah lebih mengguntungkan dibanding skala kecil, karena dapat

memberikan benefit yang lebih besar.
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Analisis Sensitivitas

Agribisnis jamur tiram putih skala kecil adalah usaha yang paling senstif
terhadap perubahan variabel yang terjadi, baik itu pada penurunan produksi,
penurunan harga jual dan kenaikan biaya operasional. Agribisnis jamur tiram
putih skala kecil tidak akan layak secara finansial jika terjadi penurunan produksi
mencapai atau lebih besar dari 22,86% (variabel lain tetap), atau penurunan harga
jual lebih besar atau sama dengan 22,86% (variabel lain tetap) dan kenaikan biaya
operasioal lebih besar sama dengan 37,38% (variabel lain tetap), karena pada
kondisi tersebut NPV yang dihasilkan hanya sebesar Rp 0, dan nilai IRR yang

dihasilkan sama besar dengan suku bunga yang berlaku.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) agribisnis
jamur tiram putih pada berbagai skala usaha di Kabupaten Jember layak untuk
diusahakan ditinjau dari aspek finansial. Agribisnis jamur tiram putih skala kecil
menunjukkan nilai NPV yang positif (=Rp 8.308.112); Gross B/C > 1 (=1,28);
Net B/C > 1 (=2,11); IRR > i (=58,63%) dengan PP 1 tahun 6 bulan, dan DPP 1
tahun 9 bulan. Agribisnis jamur tiram putih skala menengah menunjukkan nilai
NPV positif (=Rp 27.532.526); Gross B/C > 1 (=1,29); Net B/C > 1 (=3,39); IRR
> | (=88,65%) dengan PP 1 tahun 4 bulan, DPP 1 tahun 6 bulan. Sementara
agribisnis jamur tiram putih skala besar menunjukkan nilai NPV positif (=Rp
276.627.144); Gross B/C > 1 (=1,41); Net B/C > 1 (=3,75); IRR > i (=102,86%)
dengan PP 1 tahun 5 bulan, DPP 1 tahun 7 bulan; (2) ada perbedaan tingkat
keuntungan dalam agribisnis jamur tiram putih antar skala usaha. Usaha agribisnis
jamur tiram putih skala besar lebih menguntungkan secara finansial dari pada
skala menengah maupun kecil, dan agribisnis jamur tiram putih skala menengah
lebih menguntungkan dibandingkan skala kecil; (3) investasi agribisnis jamur
tiram putih kurang sensitif terhadap perubahan harga input dan output yang
terjadi. Apabila dibandingkan antar skala usaha, agribisnis jamur tiram putih skala

kecil yang lebih sensitif terhadap perubahan variabel yang terjadi.
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Saran

Berdasarkan permasalahan, pembahasan, dan kesimpulan yang ada, maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: (1) sebaiknya petani jamur tiram putih
lebih memprioritaskan penggunaan serbuk kayu mahoni dari pada serbuk kayu
sengon sebagai bahan baku utama untuk membuat bag log jamur tiram putih, hal
ini dikarenakan massa kayu mahoni yang lebih berat dan padat dibandingkan
dengan kayu sengon, yang mengakibatkan produktivitas bag log jamur tiram putih
lebih optimal. (2) mengingat pada waktu-waktu tertentu, misalnya hari besar
keagamaan islam, mayoritas pedagang jamur tiram putih tidak berjualan, sehingga
pada saat itu, produksi jamur tiram putih tidak dapat terserap pasar, maka untuk
mengatasi kerugian akibat kerusakan produk yang tidak dapat diserap pasar
tersebut, pengusaha jamur tiram putih perlu memiliki keterampilan untuk
mengubah jamur tiram putih menjadi produk olahan yang mempunyai daya
simpan lebih lama serta memiliki nilai harga jual yang lebih tinggi contohnya
jamur crispy, abon jamur, sambal goreng jamur, dsb. (3) Perlu adanya dukungan
pemerintah dalam pengembangan agribisnis jamur tiram putih dalam bentuk
penyediaan kredit murah tanpa agunan melalui dinas pertanian, pemberian
program penyuluhan untuk mengolah jamur tiram putih menjadi berbagai macam
produk. (4) Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kondisi agribisnis jamur
tiram putih di kota atau kabupaten lain misalnya Kabupaten Banyuwangi,
Lumajang, Bondowoso dan Situbondo, untuk mengetahui apakah kota atau
kabupaten tersebut memiliki potensi dan prospek yang sama atau mungkin lebih

baik dibandingkan Kabupaten Jember.
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